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Majal ah kepustakawanan merupakan sarana komunikasi, terutama, di kalangan pustakawan. Perkembangan
majalah yang pesat membawa dampak kepada pengelolainformasi untuk Iebih memperhatikan majalah
sebagal sumber informasi. Perhatian ini khususnya dalam usaha untuk mempermudah temu kembali majalah
tersebut. Sebagai sumber informasi dan sarana komunikasi diperlukan suatu standar pengenal bibliografi.
Pengenal bibliografi telah ada sejak tahun 1954 diterbitkan oleh International Standard Organization (1SO).
Nomor standar berikutnyaialah no.30 tahun 1975, no. 8 tahun 1977, no.18 tahun 1981, dan no. 215 tahun
1986. Untuk alasan tersebut, penelitian ini dilakukan melalui beberapa sumber. Sumber tersebut adalah,
Katalog Mgjalah Terbitan Indonesia Koleks Perpustakaan Nasional,1779-1980; Daftar Majalah IImu
Pergustakaan Pengetahuan dan Teknologi Indonesia, 1987; Katalog Induk Majalah; List of Serialsin
Indonesiawith their ISSN, 1982; Check list of Serialsin Indonesiavol 111 dan bibliografi daerah. Masalah
yang akan dibahas menyangkut majalah kepustakawanan terbitan Indonesia ialah tentang perkembangan dan
pengenal bibliografi (bibliographical identification). Pengenal bibliografi tersebut meliputi (i) kulit muka,
(it) halaman judul, (iii)daftar isi, dan (iv)judul sirahan (running title), dan (v) nama pengarang pada judul
artikel Bibliografi daerah mewakili majalah sekunder kepustakawanan terbitan Indonesia. Masalah yang
dibahas dalam bibliografi daerah diteliti pada 5 unsur pengenal bibliografi yang telah disebut diatas. Dari
hasi| penelitian ditemukan bahwa, pertama Pembimbing. Pembaca yang terbit pada tahun 1949 merupakan
majal ah kepustakawanan Indonesia yang tertua. Kedua dana yang digunakan untuk majalah bidang ini
sebagian besar diperoleh dari pemerintah. Ketiga, penerapan standar pada kulit muka rata-rata 50%,
halaman judul sebagian besar kurang dari 50% kecuali tanggal pada kulit muka dan halaman judul hanya
7,9% nomor halaman pada setiap judul artikel daftar isi 63%, judul sirahan 28,9%, nama pengarang pada
judul artikel 81,6%. Pencantuman pengenal bibliografi pada bibliografi daerah ialah pada kulit muka dan
halaman judul 86,96%-100% kecuali tanggal 4,3%. Keempat, 50% majalah kepustakawanan terbitan
Indonesia dicetak offset, sedangkan bibliografi daerah berjumlah 91,3% masih dicetak stensil. Kelima,
pencantuman | SSN 50% untuk majalah kepustakawanan dan 8,7% untuk bibliografi daerah. Keenam, kala
terbit majalah kepustakawanan yang terbanyak ialah bulanan 36%, dan tiga bulanan 26,3%. Jumlah penerbit
majal ah kepustakawanan terdapat pada 10 (37,04%) propinsi dari 27 propins di Indonesia.
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